BAB III
SEGMENTASI PASAR TABUNGAN iB TUNAS HASANAH
CABANG DHARMAWANGSAH SURABAYA

A. Sejarah Singkat Berdirinya Bank BNI Syariah

Dengan adanya permintaan dari masyarakat terhadap perbankan
syariah, untuk mewujudkan visinya menjadi “Universal Banking’, BNI
membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah dengan
konsep dual system banking, yakni menyediakan layanan perbankan umum
dan syariah. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No.10 tahun 1998 yang
memunginkan bank-bank umum untuk membuka layanan syariah. Diawali
dengan pembentukan tim bank syariah di tahun 1999, Bank Indonesia
kemudian mengeluarkan ijin prinsip dan usaha untuk beroperasinya unit
usaha syariah (UUS) Bank BNI.

BNI Syariah menyediakan serangkaian produk dan jasa perbankan
berbasis syariah ,yang terdiri dari 3 katagori yaitu :

1. Produk Dana : giro, wadi’ah, tabungan mudarabah, tabungan haji
mudarabah  (THI Mudarabah), deposito
mudarabah.

2. Produk Pembiayaan : pembiayaan murabahah, pembiayaan mudarabah,
pembiayaan musyarakah, pembiayaan ijarah Bay

Ut Takjiri.
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3. Produk Jasa : kiriman uvang berdasarkan prinsip kafalah, garansi
bank berdasarkan prinsip kafalah, insako
berdasarkan prinsip wakalah.

Saat krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 3 pilarnya yaitu adil, transparan
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem
perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada undang-undang No.10
Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan unit usaha syariah (UUS)
BNI dengan 5 kantor cabang yaitu di Yogyakarta, Malang, Pekalongan,
Jepara, dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi
49 kantor cabang dan banyak kantor cabang pembantu.

Di samping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di
kantor cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan kurang lebih
750 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan
operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan
terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat
ini diketuai oleh KH. Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui
pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah.

Di dalam corporate plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa
status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009.
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juli 2010 dengan beroperasinya
BNI Syariah sebagai bank umum syariah (BUS). Realisasi waktu spin off

bulan Juli 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi
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yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya Undang-Undang No.19 tahun
2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan Undang-Undang
No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Disamping itu, komitmen
pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan
kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin
meningkat.
B. Visi dan Misi PT.Bank BNI Syariah
VISI
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam
layanan dan kinerja
MISI
1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada
kelestarian lingkungan.
2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan
syariah.
3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.
4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
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3.2 FUNGSI POKOK
RECOVERY & REMEDIAL SME FINANCING HEAD CONSUMER SALES CONSUMER PROCESSING
HEAD HEAD HEAD
Recovery & remedial officer e Memasarkan produk Sales Officer Consumer Processing Assistant
e Melakukan collection pembiyaan produktif e Memasarkan produk e Melakukan verifikasi
kepada nasabah ritel. dana & jasa data & kelengkapan

pembiayaan dengan
kategori kolektibilitas
3,4,5 & hapus buku (HB).

e Memproses usulan
penyelamatan nasabah
pembiyaan dengan
kategori kolektibilitas
3.4.,5.

e Memproses usulan dan
eksekusi penyelesaian
nasabah dengan kategori
kolektibilitas 3,4,5 &
hapus buku (HB).

e Memproses usulan hapus

buku nasabah pembiayaan

e Memproses
permohonan
pembiayaan produktif
ritel.

e Melakukan penilaian
jaminan nasabah
terkait proses
permohonan
pembiayaan produktif
ritel.

e Mengelola
pemantauan,
melakukan collection
dan memproses usulan

penyelamatan

konsumer dan
institusi/kerjasama
lembaga.

e Memasarkan produk
pembiyaan
konsumer.

e Membina hubungan,
memantau
perkembangan dan
melakukan cross/ up
selling kepada
nasabah exiting,
khusunya nasabah
institusi &

kerjasama lembaga.

dokumen permohonan
pembiayaan konsumer.

e Melakukan penilaian
jaminan nasabaha terkait
proses permohonan
pembiayaan konsumer,
jika cabang belum
mengikuti aktivitas
sentra Taksasi.

e Memproses permohonan
pembiayaan konsumer
melalui aplikasi proses
pembiayaan
(origination), dan

mengelola validitas




63

dengan kategori

kolektibilitas 3,4,5.

Recovery & remedial assistant

Melakukan collection
kepada nasabah
pembiayaan dengan
kategori kolektibilitas
3.4,5 & hapus buku (HB).
Memproses usulan
penyelamatan nasabah
pembiyaan dengan
kategori kolektibilitas
3.4.,5.

Memproses usulan dan
eksekusi penyelesaian
nasabah dengan kategori
kolektibilitas 3,4,5 &
hapus buku (HB).
Memproses usulan hapus
buku nasabah pembiayaan

dengan kategori

pembiayaan produktif
ritel dengan kategori
kolektibilitas 1 dan 2.
Memproses pengalihan
pengelolaan nasabah
pembiyaan produktif
kepada recovery &
remedial head sesuai

ketentuan yang

berlaku.

e Membina hubungan,
memantau dan
membantu apabila
terdapat
permasalahan atas
aktivitas pemasaran
dana oleh SCO.

e Mengelola aktivitas
pemasaran yang
dilakukan petugas
Direct Sales.

Sales Assistant

e Memasarkan produk
dana & jasa
konsumer dan
institusi/kerjasama
lembaga.

e Memasarkan produk
pembiayaan
konsumer.

e  Memproses

datanya.

e Mengajukan keputusan
atas pembiayaan
konsumer yang telah
diproses.

e Melakukan pemeriksaan
data sistem informasi
debitur untuk
pembiayaan produktif

dan konsumer.

Collection Assistant

e Melakukan collection
dan memproses usulan
penyelamatan
pembiayaan konsumer
dengan kategori
kolektabilitas 1 dan 2,
termasuk atas nasabah

non skoring agunan
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kolektibilitas 3,4,5.

verifikasi awal
permohonan
pembiayaan
konsumer.
Memproses
permohonan
pembiayaan

talangan haji.

likuid.

Memproses pengalihan
pengelolaan nasabah
pembiayaan konsumer
kepada Recovery &
Remidial head sesuai

ketentuan berlaku.




68

C. Produk Tabungan Pada PT. Bank BNI Syariah
1. Jenis Jenis Tabungan PT. Bank BNI Syariah

Jenis Tabungan yang dikelola oleh BNI syariah, antara lain :'

a. Akad Mudarabah
1) Tabungan iB Hasanah
2) Tabungan iB Prima Hasanah
3) Tabungan iB Bisnis Hasanah
4) Tabungan iB THI Hasanah
5) Tabungan iB Tapenas Hasanah
6) Tabungan iB THI Hasanah
7) Tabungan iB Hasanah Classic

b. Akad Wadi‘ah
1) Tabungan iB Hasanah
2) TabunganKu iB
3) Tabungan iB Tunas Hasanah
Prinsip Wadi*ah
Akad titipan pihak yang mempunyai barang dengan pihak yang diberi
kepercayaan untuk menjaga keselamatan, keamanan serta keutuhan
barang.
Berdasarkan jenisnya :

1) Wadi‘ah yad amanah (tangan amanah).

' BPP PT. Bank BNI Syariah, Produk Tabungan PT. Bank BNI Syariah.
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2) Wadi‘ah yad damanah (tangan penanggung menggunakan harta dan
menjamin kembali secara utuh).

3) Aplikasi dalam perbankan : Giro dan Tabungan

. Akad Mudarabah/ Wadi‘ah untuk tabungan berdasarkan kerjasama

1) Tabungan iB Hasanah (mahasiswa)

2) Tabungan iB Hasanah (Pegawai/Anggota)

Prinsip Mudarabah

1) Akad antara pemilik dana dan pengelola dana untuk memperoleh
keuntungan dibagi sesuai nisbah yang disepakati pada awal akad.

2) Berdasarkan kewenangan yang diberikan kepada mudarib.

3) Mudarabah mutlagah (Investasi Tidak Terikat/Unrestricted
Invesment).

4) Mudarabah Muqayyadah (Investasi Terikat/ Restricted Invesment).

5) Aplikasi dalam perbankan : Deposito, Tabungan.

2. Sarana Transaksi

Sarana transksi adalah dokumen, peralatan dan fasilitas yang

diciptakan dan disediakan untuk kemudahan dan keamanan pelaksanaan
transaksi tabungan, yang terdiri dari:*

a. Kartu ATM

1) Kartu ATM adalah bagian dari fasilitas yang diberikan kepada

nasabah pemilik rekening tabungan.

2 Ibid.
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2) Produk tabungan BNI Syariah yang dapat diberikan fasilitas kartu

ATM mengikuti masing-masing Ringkasan Produk Tabungan.

3) Jenis kartu ATM yang menjadi fasilitas jenis produk Tabungan

BNI Syariah sesuai dengan ketentuan jenis kartu yag ditentukan

pada masing-masing Ringkasan Produk Tabungan.

4) Fitur kartu ATM mengacu pada petunjuk pelaksanaan (Juklak)

BNI Syariah Card

b. Buku Tabungan

1)

2)

3)

Selain kartu ATM, buku Tabungan juga merupakan fasilitas yang
diberikan kepada nasabah pemilik rekening tabungan BNI Syariah.
Jenis buku tabungan yang menjadi fasilitas jenis produk Tabungan
BNI Syariah sesuai dengan ketentuan pada masing-masing
Ringkasan Produk Tabungan.

Buku tabungan merupakan sarana yang diberikan kepada nasabah
untuk melakukan transaksi di kantor cabang sekaligus sebagai
bukti kepemilikan rekening tabungan dan sarana untuk

mengetahui mutasi transaksi rekening.

c. PIN untuk melakukan transaksi di ATM atau swipe di PINPAD

menggunakan kartu ATM.

d. PINPAD.

e. E-Banking.
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Tujuan Produk Tabungan PT Bank BNI Syariah

a. Memberikan layanan kepada masyarakat untuk mengelola dana
tabungan, simpanan investasi dan transaksi keuangannya secara
syariah, fleksibel dan dapat dijangkau oleh jaringan kantor dan delivery
channel yang luas.

b. Memfasilitasi dan menjangkau setiap segmen nasabah secara tepat,
baik yang memiliki potensi pengendapan kecil, menengah, maupun
besar untuk memiliki rekening bank.

c. Meningkatkan market share dan memperluas customer base bank.

d. Mengoptimalkan potensi volume dana pihak ketiga yang bersifat
murah dalam rangka mendorong pertumbuhan aset, laba dan perluasan
bisnis.’

Aplikasi dan Karakteristik Tabungan iB Tunas Hasanah

Tabungan iB Tunas Hasanah adalah produk simpanan dalam mata
uang Rupiah berdasarkan akad wadi’ah yang diperuntukkan bagi anak-
anak dan pelajar yang berusia di bawah 17 tahun.

a. Detail Produk Tabungan iB Tunas Hasanah

1) Jenis Kartu : Tunas Card

2) Jenis Valuta : Rupiah

3) Akad yang digunakan : Wadi’ah

4) Desain kartu menggunakan bentuk/desain yang unik khas anak-

anak, desain kartu terdiri atas dua pilihan desain yaitu :

? Ibid.
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a) Tunas Card Astronout
b) Tunas Card Bintang
b. Keuntungan dari Tabungan iB Tunas Hasanah

1) Pada buku tabungan dan kartu tercetak nama anak sendiri, sehingga
memberikan rasa bangga dan memiliki atas tabungannya. Dengan
harapan akan memberikan motivasi kepada anak untuk terus
menabung.

2) Memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melakukan
transaksi sendiri di ATM, belanja, teller serta melalui SMS
Banking.

3) Walaupun kartu ATM/Debit dipegang anak, namun orang tua tetap
dapat mengawasi transaksi anak karena ada notifikasi SMS yang
akan dikirimkan ke ponsel orangtua dengan pilihan transaksi
debit/kredit senilai >Rp.20.000, >Rp.100.000, >Rp.250.000,
>Rp.500.000,.

4) Orang tua dapat mengetahui saldo dan mutasi transaksi melalui
Internet Banking dan Phone Banking.

5) Bebas biaya pengelolaan rekening.

6) Promo-promo merchant yang akan terus ditambah.

7) Pada saat anak berumur 17 tahun, maka tabungannya akan
dikonversi menjadi Tabungan iB Hasanah sehingga nasabah dapat

menikmati fitur dan layanan Tabungan iB Hasanah dengan syarat
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dan ketentuan produk sesuai ketentuan yang berlaku di BNI
Syariah.’
c. Fasilitas Tabungan iB Tunas Hasanah
1) Buku Tabungan
2) Kartu ATM/Debit yang disebut Tunas Card
3) Dapat menerima dana secara otomatis (otokredit) dari rekening
Tabungan iB Hasanah/iB Bisnis Hasanah/Giro iB Hasanah
Perorangan IDR milik orang tua/wali dengan menggunakan standing
order.’
d. Persyaratan Pembukaan Rekening Tabungan iB Tunas Hasanah
1) Bagi anak yang memiliki kartu pelajar/paspor:
a) Mengisi Formulir Aplikasi Data Nasabah (CIF) Perorangan dan
Formulir PembukaanRekening yang ditandatangani oleh anak
b) Melampirkan Kartu Pelajar atau paspor atau copy akte kelahiran
¢) Melampirkan Kartu Keluarga (bila tidak tinggal serumah dengan
orang tua/wali)
d) Membubuhkan tanda tangan anak pada buku tabungan
e) Melakukan setoran awal minimal Rp. 100.000,-
f) Setoran selanjutnya Rp. 10.000,-

2) Bagi anak yang belum memiliki kartu pelajar/paspor:

* Khoirunnisa Afif, Operational & Service Head, Wawancara, 07 April 2014
5 ..
ibid
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a) Mengisi Formulir Aplikasi Data Nasabah (CIF) Perorangan dan
Formulir PembukaanRekening yang ditandatangani oleh orang
tua/wali

b) Melampirkan copy akte kelahiran

¢) Melampirkan copy Kartu Keluarga untuk anak yang tidak tinggal
serumah dengan orang tua/wali.

d) Membubuhkan contoh tanda tangan orang tua/wali pada buku
tabungan.

e) Melakukan setoran awal minimal Rp. 100.000,-

f) Setoran selanjutnya Rp. 10.000,-

3) Orang tua yang sudah memiliki rekening tabungan di BNI Syariah:

a) Mengisi Formulir Persetujuan Pembukaan Rekening dan
Pelaksanaan Transaksi tanpa beamaterai yang ditandatangani
oleh orang tua/wali.

b) Melampirkan copy identitas diri (KTP/Paspor) orang tua/wali

¢) Mengisi Formulir KYC (PMN)

4) Orang tua yang belum memiliki rekening tabungan di BNI Syariah:

a) Mengisi Formulir Aplikasi Data Nasabah (CIF) Perorangan dan
Formulir Pembukaan Rekening (khusus untuk orang tua/wali
yang belum memiliki rekening tabungan di BNI Syariah) dengan
ditandatangani oleh orang tua/wali dan bagi yang belum

berkeinginan untuk membuka rekening di BNI Syariah maka
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orang tua/wali cukup mengisi Formulir Aplikasi Data Nasabah
(CIF) dengan ditandatangani oleh orang tua/wali.

b) Mengisi Formulir Persetujuan Pembukaan Rekening dan
Pelaksanaan Transaksi yang ditandatangani oleh orang tua/wali.
Formulir ini merupakan satu kesatuan dengan Formulir
Pembukaan Rekening Anak

¢) Melampirkan copy identitas diri (KTP/Paspor) orang tua/wali

d) Mengisi Formulir KYC (PMN)

Peran orang tua dalam kaitannya dengan produk ini sangat penting
sekali, karena tabungan ini adalah tabungan anak yang masih
dikategorikan dibawah umur untuk mekukan akad secara syariah, maka
dari itu pihak kami memberikan syarat dalam pembukaan rekening
tabungan ada tanda tangan dari orang tua sebagai pihak yang berakad
dengan bank tetapi nama tabungannya diatasnamakan nama dari anak
tersebut. Orang tua juga dapat mengawasi anak secara penuh karena
setiap anak melakukan transaksi akan otomatis notifikasinya terkirim
melalui SMS ke ponsel orang tuanya.’

Selain itu BNI Syariah juga menetapkan persyaratan yang
mencangkup nominal setoran, saldo minimum, biaya tabungan, limit
kartu, dan e-Banking Tabungan iB Tunas Hasanah (Per Hari) yang harus
dipatuhi oleh semua nasabah tabungan iB Tunas Hasanah. Persyaratan

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

® Khoirunnisa Afif, Operational & Service Head, Wawancara, 07 April 2014



Tabel 3.1

Setoran, Saldo Minimum dan Biaya Tabungan iB Tunas Hasanah

Setoran awal pembukaan rekening Rp. 100.000,-
Saldo Minimum Rp. 50.000,-
Minimum setoran selanjutnya Rp. 10.000,-
Bonus Tidak Ada
Biaya:

Pengelolaan rekening

Rp. 0,- (bebas)

Tutup rekening atas permintaan nasabah

Rp. 25.000,-

Tutup rekening karena nasabah (anak)
meninggal dunia

Rp. 0,- (bebas)

Konversi ke Tabungan iB Hasanah

Rp. 0,- (bebas)

Pembuatan kartu ATM pertama kali

Rp. 0,- (bebas)

Penggantian kartu ATM yang hilang/rusak
atau atas permintaan nasabah

Rp. 10.000,-

Administrasi ATM Rp. 0,- (bebas)
Penarikan tunai dan pemindahbukuan melalui | Sesuai  tarif yang
ATM Bersama dan LINK berlaku
Penarikan tunai di Teller Rp. 0,- (bebas)
Pemindahbukuan ke rekening lain di BNI/BNI | Rp. 0,- (bebas)
Syariah melalui Teller

Penggantian buku tabungan karena halaman | Rp. 0,- (bebas)
mutasi penuh

Pengantian buku tabungan karena hilang Rp. 1.500,-
Penggantian buku tabungan karena rusak Rp. 1.500,-
Penggantian buku tabungan karena ganti tanda | Rp. 1.500,-
tangan

Biaya di bawah saldo minimum Rp. 0,-

Tabel 3.2

Limit Kartu dan e-Banking Tabungan iB Tunas Hasanah (Per Hari)

TRANSAKSI LIMIT
Limit tarik tunai di BNI ATM Rp. 500.000,-
Limit tarik tunai di ATM | Sesuai dengan limit BNI Syariah
Bersama Card Silver’

Limit tarik tunai di ATM Link

Sesuai dengan limit BNI Syariah
Card Silver’

Limit pemindahbukuan antar
rekening BNI/BNI Syariah di BNI
ATM

Rp. 500.000,-

Limit transfer antar bank di ATM

Sesuai dengan limit BNI Syariah

76



Bersama dan Link

Card Silver’

Limit Belanja

Rp. 500.000,- atau 5x transaksi,
mana yang lebih dulu tercapai

Limit transaksi

ATM

pembelian di

Sesuai dengan limit BNI Syariah
Card Silver

Limit transaksi pembayaran di
ATM

Sesuai dengan limit BNI Syariah
Card Silver”’

SMS Banking

Sesuai denga limit yang berlaku
di e-channel SMS Banking’

Internet Banking

Inquiry dan mutasi transaksi

Phone Banking

Inquiry dan mutasi transaksi

D. Segmentasi Pasar

1.

Segmentasi Pasar Tabungan iB Tunas Hasanah
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PT. Bank BNI Syariah menyadari bahwa sulit untuk dapat

melayani semua nasabah. Karena mereka pasti berbeda dalam hal

keinginan, sumber daya, lokasi, sikap pembelian, dan praktik pembelian,

karena setiap nasabah memiliki kebutuhan yang tidak sama, untuk itu

bank BNI Syariah harus memilih dan menentukan bagian mana yang akan

dimasuki dan diutamakan.

Ada empat variabel utama yang dapat

segmentasi pasar, yaitu:7

a. Variabel Geografis

digunakan dalam

Dalam segi geografis ini, segmen tabungan iB Tunas Hasanah

ini diterbitkan khusus untuk anak-anak yang sekolah di

sekolah-

sekolah favorit, tabungan ini sudah dibekali teknologi yang canggih

sehingga dapat memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi tarik

" Khoirunnisa Afif, Operational & Service Head, Wawancara, 07 April 2014
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atau setor tunai pada semua outlet Bank BNI yang tersebar di semua
penjuru kota.
b. Variabel Demografi
Bank BNI Syariah membagi kelompok berdasarkan pada
variabel seperti umur, jenis kelamin, ukuran keluarga, daur kehidupan
keluarga, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, agama, dan kebangsaan.
Faktor-faktor demografi merupakan dasar yang paling popular untuk
urusan segmen pelanggan. Salah satu alasan adalah kebutuhan,
keinginan dan tingkat penggunaan nasabah seringkali dekat dengan
variabel demografi. Alasan ini adalah variabel demografi lebih mudah
diukur daripada variabel yang lain. Adapun variabel-variabel demografi
adalah sebagai berikut:
1) Umur dan Tahap Daur Hidup
PT. Bank BNI Syariah menerbitkan tabungan iB Tunas
hasanah ini diperuntukkan bagi tingkat pendidikan usia dini dan
sekolah menengah atas, karena mereka dianggap sebagai pasar
potensial pada saat ini, karena tabungan ini menjadi penyaring
nasabah usia dini yang bisa menjadi nasabah jangka lama pada bank

BNI Syariah.®

¥ Muhammad Wahyudi, Sub Branch Manager, Wawancara .07 April 2014.
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2) Jenis Kelamin
PT. Bank BNI Syariah tidak membatasi/ mensyaratkan jenis
kelamin tertentu yang bisa mebuka rekening tabungan iB Tunas
Hasanah, pria dan wanita dilayani dengan sama.
3) Pendapatan
PT. Bank BNI Syariah membagi pasar menjadi kelompok
pendapatan yang berbeda. Karena tabungan ini diperuntukkan
khusus untuk anak-anak yang masih belum memiliki pendapatan
sendiri, maka pendapatan orang tua yang menjadi acuannya.
Contohnya pada formulir yang ada pada pendaftaran calon nasabah.
Pada formulir disebutkan ada beberapa macam jenis pendapatan
yang berbeda.
c. Variabel Psikografis
Segmentasi psikografi membagi pembeli menjadi kelompok
berbeda berdasarkan pada karakterisik:
1) Kelas Sosial
PT. Bank BNI Syariah merancang tabungan iB Tunas
Hasanah ini untuk anak-anak yang bersekolah di sekolah-sekolah
favorit/ sekolah elit yang ada di perkotaan.
2) Gaya Hidup
Gaya hidup masyarakat perkotaan yang serba instan di
manfaatkan oleh PT. Bank BNI Syariah menerbitkan tabungan iB

Tunas Hasanah agar para orang tua yang disibukkan oleh pekerjaan
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masih bisa mengontrol keuangan buah hatinya dan mengajarkan
menabung sejak usia dini.
3) Kepribadian
PT. Bank BNI Syariah juga menggunakan variabel
kepribadian untuk segmen pasar tabungan anak yang berkaitan
dengan kepribadian konsumen.
d. Variabel Tingkah Laku
Segmentasi  tingkah laku  mengelompokkan  pembeli
berdasarkan pada:
1) Kesempatan
Nasabah dapat dikelompokkan menurut kesempatan ketika
mereka mendapat ide untuk menggunakan produk, atau benar-benar
menggunakan produk tabungan iB Tunas Hasanah.
2) Manfaat Yang Dicari
Membagi pasar menjadi kelompok menurut beraneka
manfaat yang dicari konsumen pada produk tabungan iB Tunas
Hasanah.
3) Tingkat Pemakaian
Tabungan iB Tunas Hasanah  disegmentasikan pada
kelompok menengah, dan berat. Karna tabungan ini untuk mereka
yang bersekolah di sekolah-sekolah favorit/ memiliki kemampuan

ekonomi yang menengah keatas.
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E. Pendapat Nasabah tentang IB Tunas Hasanah pada BNI Syariah

Tabel 3.3 Data Nasabah Bank BNI Syariah

Nama Orang
No Nama Nasabah Umur Alamat
Tua
JI.Nginden Intan
Dian Aprilia
1 | Agustiningsih 9 Timur A7/24
Dwiyanti
Surabaya
Ahmad Habib JI. Ngagel Mulyo
2 | Imaniar Riska 8
Musyafah 6/5a Surabaya
JI. Bratang Gede
3 Ali Mustofa Faidhan Tsaqib 7
3e/4 Surabaya
A Winda Puspita Novita Putri " JI. Pulo Wonokromo
Sari Ariyandini 36 Surabaya
JI. Gubeng
5 Abdul Munif | Faizal Ramadhan 13 Kertajaya 3/22
Surabaya

1.

Agustiningsih (Dian Aprilia Dwiyanti)

Menabung menurut Ibu Agustiningsih merupakan suatu
pendidikan yang harus dimulai sejak dini. [a ingin mengajarkan anaknya
Dian tentang pentingnya menabung. Awalnya Dian menabung di
sekolahnya. Namun, selang beberapa lama kegiatan menabung di sekolah
kurang efektif dikarenakan tabungan sekolah hanya dilakukan ketika
masuk sekolah dan hanya bisa diambil ketika akhir semester saja.
Sehingga keefektifan tabungan sebagai penopang anak untuk mengetahui
akan pentingnya menabung menjadi terbatas, sehingga harus ada inovasi

baru yang dapat menjamin tabungan anak secara terus-menerus. Di BNI
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Syariah tabungan iB Tunas Hasanah untuk anak menjadi sangat menarik
dengan inovasi baru, dimana orang tua dilibatkan langsung dalam
mengontrol tabungan anak melalui SMS. Hal ini tentu memudahkan
orang tua dalam mengontrol tabungan serta pengeluaran yang dilakukan
anak melalui tabungannya.

. Imaniar Riska (Ahmad Habib Musyafah)

Mengontrol keuangan anak harus dilakukan setiap orang tua, baik
itu ketika anak berada bersama dengan orang tua maupun ketika tidak
bersama dengan orang tua. Pengontrolan tersebut juga termasuk dalam
mengatur keuangan. iB Tunas Hasanah Card merupakan solusi yang
paling mendekati pada keinginan orang tua dalam mengawasi keuangan
anak. Selain itu kartu ATM yang dipegang anak membuat anak bangga
dengan menabung melalui BNI Syariah.

. Ali Mustofa (Faidhan Tsagqib)

Anak akan mulai belajar akan pentingnya menabung, belajar
bagaimana menghemat dan tidak menghabiskan uang yang ia punya.
Dengan setoran hanya Rp 10.000,- ini akan mempermudah orang tua
mengajari anak akan pentingnya menabung. Fitur ini yang ditunggu
kehadirannya bagi para orang tua. karena, saat ini untuk mengeluarkan
uang itu sangat mudah, sedangkan mencarinya sangatlah sulit. Sehingga
kebutuhan akan kesadaran untuk menghemat pun juga semakin sulit,
bukan hanya terletak pada jumlah minimum nominal yang ditabungkan,

tetapi juga terletak pada kebanggaan anak ketika memegang ATM. Hal
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inilah yang akan semakin memotivasi anak untuk meningkatkan jumlah

tabungannya

. Winda Puspita Sari (Novita Putri Ariyandini)

Kesadaran akan pentingnya dalam menabung saat ini kurang
dipraktekkan di kalangan masyarakat, dan hal itu sangat mempengaruhi
terhadap kehidupan anak yang selalu menginginkan untuk mengikuti
trend masa kini. Padahal ketika kita lihat, trend-trend tersebut banyak
menjerumuskan anak-anak kepada kesesatan. Dengan hadirnya Tunas iB
Card Hasanah ini membantu orang tua dalam mengontrol penggunaan
uang yang digunakan oleh anak. Dengan mengontrol keuangan anak
melalui SMS, maka jumlah pengeluaran keuangan anak bisa dipahami
orang tua. Hal ini sangat penting bagi orang tua dalam mengontrol anak
terutama yang berkaitan dengan pemasukan dan pengeluaran

keuangannya.

. Abdul Munif (Faizal Ramadhan)

Ketertarikan kami dengan iB Tunas Hasanah ini lebih terletak
dalam mengajari anak dalam penggunaan ATM, sehingga mereka tidak
gagap teknologi (gaptek). Selain itu penggunaan SMS sebagai alat untuk
mengontrol tabungan anak untuk orang tua merupakan hal yang patut
ditiru oleh semua pihak bank, karena dari sinilah sebenarnya
kekhawatiran orang tua dalam pengawasan akan terbantu. Dari SMS itu
orang tua dapat mengecek pengeluaran yang dilakukan oleh anak sehari-

harinya.



